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Bab 1

Definisi Partai Politik dan
Sejarah Perkembangannya

wluan

diran partai politik sudah merupakan sebuah gegjalayang
rbagal negara, terutamadi negarayang mengaku menganut
10krad. Partai politik saet ini telah menjadi organisas utama
'yang sah untuk mengantarkan seseorang untuk mendapat-
1politik yang diainginkan. Selainitu, partai politik men-
ngsi-fungs tertentu yang penting dalam penyelenggaraan
ara. Oleh karenasangat strategisnyaperan parta politik di

jara, makaseorang sarjanailmu pemerintahan danilmu
Jnyaharus mengetahui dan memahami berbagal hal yang
an dengan partai politik yang terdapat dalam bab 1 bahan

hmempdgari babini, mahas svamemahami secaraumum
tal politik dan sgarah perkembangan partai politik dari dulu
rang. Sedangkan secarakhususmahiad swadihargpkan dapat:
getahui dan menjdaskan secarateoritik definig parta politik.
pu membedakan partai politik dibandingkan organisasi-
lisad lainnya
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angetahui proseske ahiran parta politik baik di dllam parlemen
upun dari luar parlemen.

angetahui bagaimanaperkembangan partal politik di masakini.

iisi Partai Politik

1yak paraahli yang telah berusshamemberikan definis yang
I tentang partai politik, diantaranya Carl J. Friedrich ber-
t bahwa partai politik adalah sekelompok manusiayang
Sr secarastabil dengan tujuan merebut atau mempertahankan
3an terhadap pemerintah bagi pimpinan partainya, dan ber-
1 penguasaan ini, memberikan kepada anggota partainya
atan yang bersifat idiil dan materiil. Kemudian, Sigmun
jugaberpendapat bahwaarta politik adalah organisisas dari

ktivispolitik yang berusahamenguasal kekuasaan peme-
sertamerebut dukungan rakyat melalui persaingan dengan
ongan atau golongan-golonganlain yang mempunyal panda-
oeda. Di gs lain Giovanni Sartori berpendapat partai politik
latu kelompok palitik yang mengikuti pemilihan umum, dan
yemilihan umumitu, mampu menempatkan calon-calonnya
nduduki jabatan-jabatan publik. Selanjutnyadefinis partal

g lebih sederhanadikemukan oleh Rod Hague. et d., bahwa
litik adalah organisasi permanen yang mengikuti Pemilu,

|mendapatkan kewenangan menentukan ddam sebuah negara

aindefinis menurut paraahli di atas, dalam peraturan per-

in di Indonesiajugaditemukan definisi partai politik. Di-

aUU No.31 Tahun 2002 tentang Partai Politik menjelaskan
artal politik adalah organisasi politik yang dibentuk seke-

varganegararepublik Indonesiasecarasukarelaatasdasar
nkehendak dan cita-citauntuk memperj uangkan kepentingan
masyarakat, bangsadan negarameldui Pemilu. Sdanjutnya
U No.10 Tahun 2008 tentang Pemilu dan Partai Politik
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an bahwa partai politik adalah organisasi politik yang
skelompok warganegararepublik Indonesiasecarasuka
asar persamaan kehendak dan cita-cita untuk memper-
gpentingan politik anggota, masyarakat, bangsadan negara
3iharakeutuhan NKRI berdasarkan Pancasiladan UUD
g parta politik dalam peraturan perundangan di Indonesia
n pentingnyapartal politik memperjuang kepentingan politik
i, bangsa dan negara. Hal ini dapat dimaklumi sebab
sgjarah bangsalndonesia, partai politik 1ebih cenderung
angkan kepentingan politik para elitnya dibandingkan
N masyarakat, bangsadan negara.

1 Lahirnya Partai Politik

i politik secaraumum lahir dengan duacara, yakni partai
jlahir dari dalam parlemen (intraparlemen) dan partai politik
atau dibentuk masyarakat di luar parelemen (ekstrapar-
1g dapat diuraikan sebagai berikut:

rtai Politik IntraParlemen

| politik padaawa nyatumbuh di Inggrisdan FrancisAbad
disebabkan meluasnyagagasan masyarakat perluikut serta
spolitik termasuk menentukan wakil-wakilnyadi parlemen.
shabkan kekecewaan masyarakat terhadap kinerjapara
1yang menjadi anggota parlemen tidak mampu menjadi
igan antararakyat danrgja. Parlemen saat itu bersifat eitis
atisuntuk mempertahankan kepentingan bangsawan versus
Jkan kepentingan rakyat kurang diperhatikan. Oleh karena
amilihan anggotaparlemenyang padamulanyaberdasarkan
takekayaan, yakni parabangsawan yang punyabanyak
ang berhak menjadi anggota parlemen diubah dengan syarat
seseorang bisaterpilih menjadi anggotaparlemenjikaia
Jukungan suarayang luasdari masyarakat.

Sistem Kepartaian dan Pemilihan Umum 11




ebabkan mel uasnyahak pilih masyarakat daam menentukan
arlementersebut, paraanggotaparlemen dipaksa’ membuat
| dari ddlam parlemen, sdanjutnyamemperluasjaringan orga-
iketengah-tengah masyarakat gunamendapatkan dukungan
g banyak untuk terpilih kembali menjadi anggotaparlemen.
1 parlemen Inggris saat itu sebenarnyasudah terdapat dua
k (faksi) yang memang selalu bersaing, yakni kelompok
N Inggrisversuskelompok orang Irlandia. Kelompok bang-
ggrismembentuk kel ompok Torries dan kelompok orang
membentuk kelompok Whig. Kemudian untuk memper-
1 eksistensinyadi parlemen, kelompok Torries dan Whig

nengembangkan sayap organi sasinyadengan bergerak kel uar
membuat kel ompok pendukung dan organisas massa. Pada
19, dilangsungkan Pemilu | di Inggrisyang diikuti oleh dua
3, yakni Torries dan Whig. Denganikut sertanyaduaorga-
1g didirikan oleh kalangan parlemen tersebut dalam Pemilu,
araresmi lahirlah partai politik dan padamasaselanjutnya
g menjadi penghubung massadan pemerintah. Partai politik
r dalam parlemenini memiliki ciri-ciri diantaranyameng-
1kemenangan dalam pemilu, mengutamakanjumlah anggota
idak ketat, bertindak semacam broker, dan mempunyai

artentu.

Yartal Politik EkstraParlemen

njelang Perang Dunial, di duniaBarat muncul juga partai
r didirikan oleh masyarakat yang beradadi luar parlemen.
litik ini didirikan masyarakat untuk memperjuangkan asas
20l tertentu, misalnyaideologi komunisme, sosdiame fadame,
aganya Parta palitikini memiliki ciri mempunya pandangan
sas/ ideologi) yang jelas, anggotanyaberdisiplin ketat dan
Ikatan yang kuat denganideologi partai. Partal palitik ini lahir
an adanya pembedaan dan pertentangan dua ideologi
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an dengan ekonomi. Partai beridiologi kiri, yang diwakili
4 omunis menginginkan campur tangan negarasecaratotal

i lupan sosia dan ekonomi, sedangkan partai politik yang
xridenlog kananyang diwakili ideologi liberal menolak campur tangan
egare dal amkehidupan sosid dan ekonomi dan ingin mewujudkan
JASAl S.

; tahap selanjutnyamenjelang Perang Duniall, partai-partal
0l 111k vang padadasarnyamemang bertujuan mendapat dukungan
ghar iy al<-banyaknyadaam pemilu, mula berfikir untuk mendapatkan

kikuagan vang luasdari masyarakat termasuk masyarakat yang tidak
e-|deologi dengan partal. Salah satu carayang digunakan untuk
dendapatkan dukungan secaral uas adal ah dengan meninggalkan

&2 anideologi yang kaku, sehinggamemungkin semuaorang untuk
Jergapung ataupun memilih partai politik tersebut. Jenispartai-partal
0l vang berkeinginan mendapat dukungan dari semuakalangan
p<enl dengannama catch all party. Kelebihan partal jenisini adaah
gmatian dankemampuannyayang lebih memperjuangkan kepentingan
inurs dibandingkan kepentingan kel ompok berideol ogi tertentu,
asalyyapartal buruh di Inggrissertapartal Republik dan Demokrat
i AiperikaSerikat. Saat ini penggunaan ideol ogy yang kaku dan
11 olenpartal politik semakinberkurang. Bahkan menurut Daniel
f ) dalam bukunyayang berjudul the end of ideology bahwa
ideology telah berakhir yang ditandal dengantercapainya
antaraparaintel ektua tentang masalah politik yaitu : dite-
garakesg ahteraan, diidamkannyadesentraisas kekuasaan,
omi campuran,dan pluralismepoalitik.
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asarkandefinig yang dikemukakan oleh paraahli mengena
is partal politik makadapat dis mpulkan bahwaparta politik
ah sebuah organisasi yang menjadi peserta Pemilu dan
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‘usshamenempatkan wakilnyadi parlemen atau legidatif.

rdasarkan sgjarah awal lahirnyapartai politik, makapartai
litik digolongkan dalam dua kel ompok, yakni partai politik
1g lahir dalam parlemen dan partai politik yang lahir dari luar
lemen.

rtai politik dewasaini berusahameninggalkanideologi dan
‘usahamendapatkan dukungan masyarakat yang melintas
ologi (cath all party).

atihan

askandefinis partai politik menurut Rod Hagueet.al !
askan penyebab lahirnyapartai politik dari dalam parlemen!
askanciri partai politik yang lahir di luar parlemen

askan hal yang menyebabkan partai politik saat ini, mulai
ningga kan basisideologi yang kaku!

'ustaka
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